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ABSTRAK 
 

 
HUBUNGAN KESEGARAN JASMANI DENGAN HASIL BELAJAR 

SISWA SD NEGERI 15 PADANG PASIR KEC. PADANG BARAT 
 KOTA PADANG 

 
 

Oleh: DEKI SABRI, /2011 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 
kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa SD Negeri 15 Padang Pasir Kota 
Padang.  

 
Jenis penelitian adalah korelasional menghubungkan kesegaran jasmani 

dengan hasil belajar. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SD Negeri 15 
Padang Pasir yang berjumlah 219 orang sampel diambil dengan teknik purposive 
sampling, dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah  42 orang. 
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder, data yang diambil dari arsip 
dokumentasi hasil belajar siswa pada SD Negeri 15 Padang Pasir dan data primer 
yaitu data  diperoleh dari hasil pengukuran tes kesegaran jasmani.  

 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kesegaran jasmani (X) dengan hasil 

belajar siswa (Y) menunjukkan hubungan yang signifikan. Besarnya korelasi 
kesegaran jasmani terhadap hasil belajar siswa putra SD Negeri 15 Padang Pasir 
sebesar rxy 0,337 > rtab 0,304. Disarankan kepada guru penjas dan orang tua siswa 
untuk meningkatkan kesegaran jasmani, karena dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, maka 

Pemerintah berusaha melakukan pembangunan diberbagai bidang, salah satunya 

pembangunan dibidang pendidikan. Pembangunan dibidang pendidikan perlu 

mendapatkan perhatian khusus dan pemerintah karena pendidikan bukan saja 

merupakan kebutuhan pribadl tetapi menjadi sarana yang menunjang 

Pembangunan Nasional. 

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia sehat jasmani dan rohani, dalam usaha pengembangan 

mata pelajaran yang dimuatkan dalam kurikulum nasional yang bertujuan untuk 

membantu pembinaan dan perkembangan jasmani, mental serta emosional yang 

serasi, selaras dan seimbang. Sementara itu dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Bab II pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 

20 tahun 2003 yang berbunyi: 

"Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembanunya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab" (UUSPN 2003: 7) 
 
Berdasarkan uraian pada halaman sebelumnya, maka jelaslah bahwa 

pendidikan di Indonesia berfungsi untuk mengembangkan kepribadian siswa agar 

1 
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mampu menyerap pelajaran yang mereka dapatkan melalui proses pendidikan. 

Anak didik diharapkan mampu mengembangkan potensi yang ada di dalam 

dirinya demi mernenuhi kabutuhan hidupnya, masyarakat dan bangsa dan negara 

baik masa sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia masih relative rendah, ini 

dibuktikan oleh data yang diperoleh UNP tahun 2006 melalui alat ukur Fluman 

Oeveloprnent Indek (HDi) dinyatakan "Mutu Sumber Daya Manusia Indonesia 

berada pada tingkat 109 dari 174 negara-negara" (Depdiknas 2003 : 30). 

Rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia indonesia dipengaruhi oleh masih 

rendahnya mutu pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. 

Rendahnya kualitas pendidikan juga dialami oleh siswa SD Negeri 15 

Padang Pasir, Kecamatan Padang Barat Kota Padang, ini terbukti pada saat 

penulis melakukan observasi pada hasil ujian semester tahun 2009/2010 dimana 

dan 42 orang siswa putera yang berasal dari kelas IV sebanyak 24 orang dan kelas 

V sebanyak 18 orang, nilai hasil belajarnya masih tergolong rendah. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan dengan siswa di SD Negeri 

15 Padang Pasir, Kecamatan Padang Barat Kota Padang masih terdapat 

kesenjangan pada beberapa siswa, dimana siswa yang malas berolahraga dan 

kelihatan kesegaran jasmaninya kurang baik, tetapi siswa-siswa itu memperoleh 

hasil belajar yang bagus. Penulis memperoleh informasi dari beberapa orang 

siswa, mereka memperoleh hasil belajar dengan nilai baik disebabkan mereka 

aktif dalam mengikuti les-les pelajaran sehingga membantu mereka untuk 
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mendapatkan hasil belajar dengan nilai baik. Namun ada juga siswa yang rajin 

mengikuti kegiatan olahraga hasil belajar secara keseluruhan kurang baik, pada 

hal dilihat dari kebugaran jasmani siswa tersebut baik. 

Setiap siswa berkeinginan urituk berhasil dalam aktivitas belajarnya. 

Keberhasilan siswa dalam belajar akan menjadi kebanggaan bagi diri sendiri, 

orang tua maupun lingkungan sekitarnya. Salah satu indikator keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran adalah dengan mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Menurut Slameto (1995 : 2) belaiar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru. Sacara 

keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan. 

Seseorang untuk memperoleh hasil belajar dengan baik sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik yang bersifat ekstemal, maupun yang bersifat intemal. 

Menurut Depdikbud (1993 : 5) faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar 

meliputi, sosial budaya, kurikulum, program, sarana, fasilitas dan guru. 

Selanjutnya Slameto (1995 : 54) menambahkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam belajar adalah intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif kematangan dan kesegaran jasmani. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 

mencapai hasil belajar yang baik, rnaka faktor yang mempengaruhi antara lain : 

1. Kesegaran Jasmani siswa, 

2. Motivasi siswa dalam belajar, 

3. Sarana dan prasarana yang memadai, 
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4. Metoda mengajar, 

5. Kemampuan dan keterampilan guru dalam menialankan tugasnya 

secara professional, lingkungan belajar yang kondusif, 

6. Gizi siswa dan Sosial ekonomi orang tua.  

7. Lingkungan 

Dari uraian diatas, pada kesempatan ini penulis ingin melakukan suatu 

penelitian tentang rendahnya hasil belajar siswa di SD Negeri 15 Padang Pasir, 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang, penulis ungkapkan dalam suatu penelitian 

dengan judul "Hubungan Kesegaran Jasmani Dengan Hasil Belajar Pada Siswa 

SD Negeri 15 Padang Pasir, Kecamatan Padang, Barat Kota Padang". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas, maka masalahnya 

dapat diidentifikasi:  

1. Sarana dan prasarana. 

2. Motivasi siswa dalam proses belajar mengajar. 

3. Kesegaran jasmani siswa. 

4. Gizi siswa. 

5. Sosial ekonomi orang tua siswa. 

6. Metoda mengajar. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingkat banyaknya faktor atau variabel yang mempengaruhi hasil 

belajar seperti yang dikemukakan cii atas, maka untuk lebih memfokuskan 

penelitian, penulis membatasi variabel yang penulis anggap lebih dominan yaitu : 

1. Kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 15 Padang Pasir, Kecamatan 

Padang Barat Kota Padang. 

2. Hasil belajar siswa di SD Negen 15 Padang Pasir, Kecamatan Padang 

Barat Kota Padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka 

perumusan masalah penelitian ini adalah : Bagaimana hubungan kesegaran 

jasmani dengan hasil belajar siswa pada SD Negeri 15 Padang Pasir, Kecamatan 

Padang Barat Kota Padang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pemarsalahan yang akan diteleti, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Kesegaran jasmani siswa putra di SD Negeri 15 Padang Pasir, Kecamatan 

Padang Barat Kota Padang. 

2. Hasil belajar siswa di SD Negeri 15 Padang Pasir, Kecamatan Padang 

Barat Kota Padang. 
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3. Hubungan kesegaran, jasmani dengan hasil belajar siswa di SD Negeri 15 

Padang Pasir, Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Penulis, untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Guru sebagai bahan masukan dalarn melaksanakan proses belajar 

mengajar di sekolah. 

3. Siswa agar dapat meningkatkan semangat untuk melaksanakan aktivitas 

kesegaran jasmani dengan hasil belajar di sekolah. 

4. Mahasiswa sebagai bahan referensi di Pustaka FIK Universitas Negeri 

Padang. 

5. Sebagai bahan referensi di Pustaka Universitas Negeri Padang. 

6. Mahasiswa sebagai bahan referensi di Pustaka FIK Universitas Negeri 

Padang. 

7. Sebagai bahan referensi di Pustaka Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Kesegaran Jasmani 

a. Pengertian Jasmani 

Menurut Soedjatmo Soemowerdoyo ahli fisiologi berpendapat 

bahwa kesegaran jasmani lebih dititik beratkan pada Physiological Fitnes 

yaitu kemampuan tubuh untuk menyesuaikan fungsi alat-alat tubuhriya 

dalam batas-batas fisiologis dengan keadaan lingkungan atau kerja fisik 

dengan cara yang cukup efesien tanpa lelah secara berlebihan, sehingga 

masih dapat melakukan kegiatan-kegiatan lain yang bersifat kreaktif dan 

telah mengalami pernulihan yang sempurna sebelum datangnya tugas yang 

sama esok harinya. 

Sementara Sutarman (1997:42) kesegaran jasmani adalah suatu 

aspek fsik dari kesegaran menyeluruh (total fitness) yang memberi 

kesanggupan kepada seseorang untuk menjalankan hidup produktif dan 

dapat meryesuaikan pada tiap pembebanan atau stress fisik yang layak 

ditambahkan kesegaran jasmani merupakan kemampuan untuk 

menunaikan tugas dengan baik tanpa rintangan fisik dan psikis. 

Selanjutnya T. Cholik Muthohir (1999 : 40) sebagai ahli pandidikan 

jasmani merupakan kondisi yang mencerminkan kemampuan seseorang 

untuk melakukan yang berarti. 

7 
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Disisi lain Sumosardjono (1992:19) menyatakan kesegaran jasmani 

adalah: 

"Kemampuan seseorang untuk menunaikan tugasnya 
sehari-hari dengan gampang, tampa merasa felah yang 
berlebihan dan masih mempunyai sisa atau cadangan tenaga 
untuk menikmati waktu senggangnya untuk keperluan-
keperluan mendadak. Dapat pula ditambahkan, kesegaran 
jasmani merupakan kemarnpuan untuk menunaikan tugas 
dengan baik walaupun dalam keadaan sukar, dimana orang 
yang kesegaran jasmaninya kurang, tidak akan mampu 
dapat melakukannya". 
 
Pendapat yang lain juga dikemukakan oleh Saputro (1995:227) 

kesegaran jasmani yaitu "kemampuan tubuh untuk menyesuaikan fungsi 

alat tubuh dalam batas fisiologis terhadap keadaan lingkungan atau kerja 

fisik secara efesien tanpa ielah berlebihan". Dengan demikian dapat 

disimpulakan bahwa yang dimaksud der.gan kesegaran jasmani adalah 

kemampuan seseorang tubuh atau aspek fisik dalam menunaikan tugas 

sehari hari dengan mudah tampa mengalami kelelahan yang berarti dan 

masih mempunvai tenaga cadangan untuk mpngisi waktu luang. 

 

b. Manfaat Kesegaran Jasmani 

Kesegaran jasmani yang dimaksud tidak hanya mencakup tubuh 

fisik, tetapi juga mental, sosial budaya dan emosional sehingga merupakan 

kesegaran atau kebugaran total (total fitness). Hal ini berarti bahwa 

kesegaran jasmani merupakan kemampuan tubuh seseorang untuk 

melaksanakan tugas dalam kehidupan sehari-hari tanpa rnengalami 

kelelahan yang berarti dan masih memiliki cadangan tenaga untuk 
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menghadapi keadaan darurat yang datang tiba-tiba. Dengan kata lain 

bahwa kesegaran jasmani merupakan cermin dari kemarnpuan fungsi 

sistem-sistern dalam tubuh yang dapat rnewujudkan suatu peningkatan 

kualitas hidup dalarn setiap aktifitas. 

 

c. Komponen Kesegaran Jasmani 

Hairy dan Ahady (1982:5-6) secara spesifik menjelaskan tentang 

kesegaran jasmani yang ditinjau dari beberapa aspek antara lain:                

a) kesehatan dari organ tubuh yang erat hubungannya dengan keturunan 

dan potensi, b) kekuatan fisilk dan daya tahan organ-organ tubuh,              

c) kesanggupan organ tubuh uniuk berbuat derigan menggunakan energi 

minimal, d) kesanggupan seseorang untuk memenuhi kebutuhan terhadap 

tekanan dengan jiwa yang stabil dan tentram. 

Menutut Depdiknas (2002:2) menjelaskan ada 10 (sepuluh) 

komponen kesegaran jasmani yaitu: 

1) daya tahan kardiovaskuler (cardiovascular endurance),2) 
daya tahan otot (muscle endurance), 3) kekuatan otot 
(muscle strength), 4) kelenturan (flexibilit,y), 5) komposisi 
tubuh (body komposition), 6) kecepatan gerak (speed of 
movement), 7) kelincahan (agility'), 8) keseimangan 
(balance), 9) kecepatan reaksi (reaction time), 10) 
koordinasi (coordination'". 
  
Berdasarkan dapat disimpulkan bahwa kesegaran jasmani adalah 

aspek-aspek kemampuan fisik yang menunjang kesuksesan seseorang 

dalam melakukan berbagai aktivitas dalam kehidupannya. Kegiatan itu 

dapt berupa pekerjan sehari-hari dan untuk kepeduan mendadak atau 
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kegiatan yang dilakukan pada waktu senggang. Bagi siswa SD kesegaran 

jasmani berguna bagi kegiatan bela.jar dan bermain. 

Tugas seseorang dalam kehidupan sehari-hari bermacam-macam 

dan dengan kondisi pekerjaan yang berbeda-beda dalam hal ini tersirat 

suatu makna kesegaran jasmani iu sesungguhnya relatif, misalnya saja 

bagi seseorang pegawai negeri berbeda tuntutan kesegaran jasmaninya 

dengan pekerjaan keras. Begitu juga siswa, SD akan berbeda tuntutan 

kesegaran jasmani dengan seorang yang duduk diperguruan tinggi dan 

berbeda lagi dengan seorang atlet olahraga. 

Di samping itu dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kesegaran 

jasinani yang dimiliki seseorang, maka semakin besar pula kemungkin 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan semakin besar pula untuk 

menikmati kehidupan. Terkandung makna dolam pengertian di atas, 

kualitas suatu fisik berhubungan erat dengan kualitas hidup. Kesegaran 

jasmani akan berbeda dan tergantung atas beberapa faktor dianlaranya 

yaitu : jenis kelamin, umur, status gizi. jenis pekerjaan, keadaan kesehatan, 

aktifitas yang lakukan misalnva saja seseorang yang aktif berolahraga 

setiap harinya, itu akan mempengaruhi tingkat kesegaran jasmaninya. 

Begitu juga dengan siswa dalam beraktifitas, baik akfitas di 

sekolah dalam pembelajaran, maupun aktifitas mereka setelah pulang 

sekolah.  
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2. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Dalam keseluruhan proses belajar pendidikan di sakolah, kegiatan 

be!ajar merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil 

tidaknya dalam pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada 

bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 

Menurut Slameto (1995 : 2) belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru. Secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan. Sedangkan Witherington dalam Sukmadinata 

(2003:155) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di 

dalam kepribadian yang dinamis prestasi sebagai pola-pola respon yang 

baru berbentuk keterampuan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan 

kecakapan. 

Pendapat lain yang dikemukakan Higard dan Bower dan Purwanto 

(2003 : 84) menyatakan bahwa belajar berhubungan dengan tingkah laku 

seseorang dengan suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamnya 

yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimanaperubahan tingkah laku itu 

tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan seseorang (misalnya 

keletihan, pengaruh obat dan sebagainya). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu situasi stimulasi bersama dengan ingatan mempengaruhi 

siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dan waktu sebelum 
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ia mengalami situasi itu sewaktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 

Perubahan yang terjadi dalam diri siswa banyak sekali, baik sifat maupun 

jenisnya karena itu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan 

perubahan arti belajar. Perubahan yang terjadi dalam belajar berlangsung 

secara berkesinambungan dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi 

akan menyebabkan perubahan berikutnya, perubahan inilah yang disebut 

hasil belaiar. 

Menurut Sukma Dinata (2003 : 179) hasil belajar atau achievement 

merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial 

atau kapasitas yang dimiliki seseorang, penguasaan hasil beiajar seseorang 

dapat dilihat dari prilakunya baik prilaku dalam bentuk penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik, di 

sakolah hasil belajar dalam mata pelajaran dilambangkan dengan angka 

atau huruf seperii angka 0–10 pada pendidikan dasar dan menengah, 

dengan huruf A, B, C, D dan E pada pendidikan tinggi. "Selanjutnya 

Sukma Dinata (2003 : 179) menambahkan hasil belajar bukannya berupa 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan keterampilan dan 

mengadakan pembagian kerja. 

Dari pendapat diatas dapat disimpuikan bahwa hasil beiajar di 

sekolah adalah penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. 

Aktifitas dan produk yang dihasilkan dari aktifitas belajar ini mendapatkan 

penilaian. Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata 

pelajarkan tersebut di seko!ah dilambangkan dengan angkaangka atau 
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huruf-huruf 0 – 10 atau a, b, c dan d. 

 

b. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Usaha tingkat keberhasiian belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, 

faktor tersebut dapat bersumber dari diri si anak dan di luar diri si anak, 

namun secara garis besar, hasil belajar seorang siswa menurut Depdikbud 

(1993 : 5) dipengaruhi oleh dua faktor seperti internal dan eksternal siswa itu 

sendiri, selanjutnya kedua faktor akan diuraikan secara rinci. 

1) Faktor Internal 

Menurut Depdikbud (1993 : 6) faktor internal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dikelompokan menjadi dua 

kelompok yaitu : a) Kondisi fisiologis, kondisi ini pada umumnya sangat 

berpengaruh dengan kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam 

keadaan segar jasmaninya akan berlainan tingkat belajarnya dari pada 

orang dalam keadaan kelelahan. Anak yang kekurangan gizi akan lekas 

lelah, mudah mengantuk dan akan sukar menerima pelajaran. Selain 

kondisi fisiologis umum, hal yang akan tidak kalah pentingnya adalah 

kondisi panca indra, terutama penglihatan dan pendengaran. b) Kondisi 

Psikologis kondisi ini merupakan faktor yang berpengaruh dengan proses 

belajar seperti minat, kecerdasan, bakat dan kemampuan kognitif. 

2) Faktor Ekstemal 

Selain faktor interoal yang diuraikan diatas, faktor eksternal juga 

berpengaruh dengan hasil belajar siswa, Depdikbud (1997 : 6) menyatakan 
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bahwa faktor eksternal dapat dikelompokar, menjadi 2 kelompok yaitu : a) 

Faktor Lingkungan, faktor ini dapat saja berupa lingkungan alam dan 

lingkungan sosial baik yang berwujud manusia dan representasinya 

maupun yang berwujud hal-hal lain, di mana seseorang yang sedang 

belaiar memecahkan soal-soal akan dapat terganggu bila ada orang 

mondar-mandir di sekelingnya atau keluar masuk atau bercakap-cakap di 

dekat tempat belajarnya. b) Faktor Instrumental, faktor ini adalah faktor 

yang pengadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar 

yang diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan-

tujuan belajar yang telah direncanakan. 

Menurut Depdikbud (1993:7) Faktor ini dapat terwujud gedung, 

perlengkapan belajar, yang tidak kalah pentingnya adallah faktor 

jasmaniah yang mana di dalamnya berhubungan dengan faktor kesehatan 

dan faktor cacat tubuh, sejalan dengan hal ini Sukma Dinata (2003 : 162) 

mengatakan bahwa aspek jasmaniah ini mencakup kondisi dan kesehatan 

jasmani dan individu. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah tingkat 

kesegaran Jasmani siswa tersebut. Hal ini dikarenakan berkaitan langsung 

dengan ketahanan siswa dalam menikuti pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Sehingga sering kita lihat ada siswa yang mampu bertahan 

untuk belajar lima atau enam jam secara terus menerus, tetapi ada juga 

yang hanya bisa bertahan dua jam saja. 
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Hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki kondisi fisik atau tingkat 

kesegaran jasmani yang berbeda, oleh sebab itu tingkat kesegaran jasmani 

dapat dikatakan erat kaitannya dengan hasil belajar seseorang siswa. 

Bagaimanapun juga seseorang yang memiliki tingkat kebugaran 

jasmaninya baik, dia akan mampu melakukan pekerjaan belajarnya dengan 

baik tanpa rrengalami keielahan yang berarti dan masih mempunyai tenaga 

cadangan untuk mengisi waktu senggangnya. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Tingkat kesegaran jasmani yang baik dapat mambantu seseorang untuk 

menyelesaikan tugas sehari-hari dengan tidak menimbukkan kelelahan berarti, 

karena semakin tinggi pula kesanggupan dan kerrampuan bagi siswa yang sedang 

berkernbang dan turnbUh, peranan kesegaran jasmani bukan saja untuk dapat 

melakukan tugas, tetapi untuk meningkatkan kemampuan belajar dengan baik. 

Menurut Direktorat jendral Olahraga dan Pemuda Depdikbud RI (1973-

21) tentang pentingnya kesegaian jasmani bagi belajar adalah " Apa yang dihadap 

dalam bidang akademis ada hubungan erat dengan kondisi badan, telah terbukti 

bahwa pelajaran yang tingkat kesegarar, jasmaninva di atas rata-rata pencapaian 

akademisnya bagus" jadi oleh sebab itu tingkat kesegaran jasmani sangat perlu 

bukan hanya untuk melaksanakan pekerjaan sehari-haii tetapi bagi pelajar juga 

berguna untuk meningkatkan kemam.puan daya pikir dalarn balajar. 

Selanjutnya Slameto (1995 : 54) menyatakan bahwa: proses belajar 

seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang selain juga ia akan lebih cepat 
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lelah, kurang bersemangat, mudah pusing mengantuk jika badannya lemah, selain 

cacat tubuh juga mempengaruhi hasil belajar, siswa yang cacat hasil belajarnya 

akan terganggu, jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajarnya pada lembaga 

pendidikan khusus atau diusakan alat bantu agar dapat menghindari atau 

mengurangi keeacatannya ku mengingat pentingnya peranan kesegaran jasmani 

bagi seseorang, hal yang pengting untuk meningkatkan kesegaran jasmani adalah 

aktifitas fisik dan latihan olahragasecara teratur, tubuh memerlukan oksigen untuk 

memproduksi energi, tubuh tidak menyimpan oksigen. Oksigen harus diambil 

disalurkan ke organ-organ tubuh dan jaringan yang membutuhkan energi. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa antara 

hasil belajar dengan tingkat kesegaran jasmani, seseorang mempunyai keterkaitan 

atau hubungan yang sangat erat sekali. Semakin baik tingkat kesegaran Jasmani 

seseorang siswa maka makin baik pula hasi! belajar siswa tersebut, sebaliknya 

semakin kurang baik tingkat kesegaran jasmani siswa semakin kurang pula tingkat 

hasil belajar anak tersebut. 

Keterkaitan antara variabel kesegaran jasmani dengan variabel hasil 

belajar tersebut dapat digambarkan sebagai berikut 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 
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C. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dari kerangka berfikir yang telah dikemukan 

diatas, maka hipotesis penelitian adalah: 

1. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara kesegaran jasmani 

dengan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 15 Padang Pasir, 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 

2. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara kesegaran jasmani 

dengan hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 15 Padang Pasir, 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan dan beberapa saran sebagai berikut:  

A. Kesimpulan  

Hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa rxy 0,337 > rtab 

0,304 pada taraf signifikansi 0,05 α. Berarti terdapat hubungan signifikan 

antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa. Dengan demikian 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan dapat dibuktikan.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas maka penulis menyarankan:  

1. Kepada Kepala Sekolah dan Guru Olahraga agar mendorong siswanya 

untuk melakukan kegiatan olahraga diluar jam pelajaran Penjasorkes di 

Sekolah  

2. Kepada pihak sekolah untuk melengkapi sarana dan prasarana penunjang 

mata pelajaran penjasorkes di sekolah  

3. Kepada para peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak lagi atau dengan variable lain 

yang belum diteliti.  
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